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A. PJOK – Fase A (1-II SDLB  )
	ELEMEN
	URAIAN ELEMEN
	TUJUAN PEMBELAJARAN
	ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
	MATERI PEMBELAJARAN
	AKTIFITAS PEMBELAJARAN
	ASESSMEN
	ALOKASI WAKTU

	1.1 Terampil Bergerak
Surah Al-Insan ayat 28 
	Peserta didik dapat MENUNJUKKAN keterampilan gerak fundamental dan MEMPRAKTIKKAN berbagai permainan olahraga; MENIRUKAN berbagai cara menggerakkan tubuh; dan mempraktikkan dengan menggerakkan bagian tubuh yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik murid (kondisional). 

	1. menunjukkan gerak dasar lokomotor (berjalan, berlari, melompat) sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya.






2. menunjukkan gerak dasar nonlokomotor (menekuk, mengayun, memutar, mendorong, menarik, 
membungkuk) dengan koordinasi yang baik sesuai kemampuan.











3.  menunjukkan gerak dasar manipulatif (melempar, menangkap, menendang, menggiring, memukul) menggunakan alat sederhana sesuai kondisi peserta didik.





















4.  Menirukan berbagai gerakan tubuh yang diperagakan oleh guru secara benar sesuai kemampuan masing-masing

	1.1 Murid Mengamati dan menirukan gerakan berjalan, berlari, dan melompat yang dicontohkan oleh guru PJOK.






1.2 Murid dapat mempraktikkan gerakan berjalan, berlari dan melompat  dengan arah dan jarak yang disesuaikan dengan kemampuan.













1.3  Murid mengenali berbagai gerak dasar nonlokomotor, kemudian mempraktikkan gerakan menekuk, mengayun, memutar, mendorong, menarik, dan membungkuk secara bertahap. Selanjutnya Murid mengombinasikan dan menerapkan gerak dasar nonlokomotor dalam aktivitas jasmani sederhana dengan koordinasi yang baik sesuai kemampuan dan karakteristiknya.



3.1 Murid dapat mengenali gerak dasar manipulatif melalui pengamatan dan contoh dari guru


4.1 Murid mengenali berbagai gerakan tubuh melalui pengamatan, kemudian menirukan gerakan kepala, tangan, lengan, kaki, tungkai, dan badan yang diperagakan guru. Selanjutnya peserta didik melakukan rangkaian berbagai gerakan tubuh secara sederhana dalam aktivitas jasmani dengan koordinasi yang sesuai kemampuan dan karakteristik masing-masing.

	· Pengenalan gerak lokomotor
· Gerakan berjalan
· Gerakan berlari
· Gerakan melompat





· Pengenalan gerak nonlokomotor
· Gerakan menekuk
· Gerakan mengayun
· Variasi dan kombinasi gerak nonlokomotor
· Penerapan gerak nonlokomotor




· Pengenalan gerak manipulative


















· Macam-macam gerakan anggota tubuh
	· Guru memberi salam dan mengondisikan peserta didik.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa sederhana.
· Murid melakukan pemanasan ringan, seperti menggerakkan tangan, kaki, dan kepala.

· Murid mengamati guru memperagakan gerakan berjalan.
· Penilaian berfokus pada kemampuan menirukan dan perkembangan individual, bukan kesempurnaan gerakan.

· Gerakan dilakukan secara perlahan, bertahap, dan berulang. 
· Guru dapat memberikan contoh visual, instruksi verbal, atau bantuan fisik sesuai kebutuhan. 
· Alat yang digunakan sebaiknya ringan dan aman, seperti bola plastik, kain, atau tali. 
· Rentang gerakan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik. 
· Murid tidak harus melakukan gerakan dengan sempurna; usaha, partisipasi, dan perkembangan kemampuan individual menjadi bagian penting dalam penilaian. 
· Aktivitas dapat dilakukan secara individu, berpasangan, maupun kelompok kecil.

· Gunakan alat yang ringan, lunak, dan aman, seperti bola plastik, bola kain, atau balon. 
· Jarak melempar, menangkap, dan menendang dibuat pendek terlebih dahulu. 
· Guru menggunakan demonstrasi langsung, gambar, benda nyata, dan instruksi singkat.

Guru menggunakan demonstrasi langsung, gambar, benda nyata, dan instruksi singkat
	· Sikap
· Pengetahuan
· Keterampilan
	       

	1.2 Belajar Melaui Gerak
Surah Al-Isra’ ayat 36
	Peserta didik dapat MENAATI dan MENERAPKAN peraturan untuk mengembangkan bermain sportif di dalam berbagai aktivitas jasmani; menerapkan kerja sama ketika melakukan aktivitas jasmani, yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik murid (kondisional). 

	1. menerapkan aturan permainan sederhana dalam berbagai aktivitas jasmani sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya.







2. mengaplikasikan gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif dalam berbagai bentuk permainan.














3. Menaati aturan permainan yang telah disepakati selama mengikuti aktivitas jasmani.















4. Menunjukkan perilaku kerja sama dengan teman dalam aktivitas jasmani secara berpasangan maupun berkelompok.

	1.2 Murid dapat mengenali aturan sederhana dalam aktivitas jasmani melalui penjelasan dan contoh dari guru.







2.1 Murid mengenali dan mempraktikkan gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif secara bertahap. Peserta didik kemudian mengombinasikan berbagai gerak tersebut dan mengaplikasikannya dalam permainan sederhana, baik secara individu, berpasangan, maupun kelompok, dengan memperhatikan keselamatan, aturan permainan, serta kemampuan dan karakteristik masing-masing peserta didik.

3.1 Murid mengenali dan memahami aturan sederhana dalam aktivitas jasmani, kemudian mempraktikkan aturan melalui permainan individu, berpasangan, dan kelompok. Selanjutnya peserta didik mampu menaati aturan yang telah disepakati, seperti mengikuti giliran, mematuhi aba-aba, menggunakan alat dengan benar, menjaga batas area, serta menunjukkan sikap tertib dan sportif sesuai kemampuan dan karakteristiknya.
4.1 Murid mengenali pentingnya kerja sama dalam aktivitas jasmani, kemudian berinteraksi dan melakukan aktivitas secara berpasangan dengan berbagi alat, bergiliran, dan saling membantu.

	· Pengenalan aturan permainan
· Intruksi dan aturan permainan
· Sikap tertib dan bergiliran






· Gerak dasar lokomotor dan non lokomotor

· Kombinasi lokomotor dan nonlokomotor












· Pengenalan aturan permainan
· Instruksi dan kesepakatan permainan
· Permainan kelompok dan sportivitas













· Interaksi dengan teman
· Aktivitas berpasangan
· Aktivitas kelompok
	  Guru memberi salam dan mengondisikan peserta didik. 
  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa sederhana. 
  Guru menjelaskan bahwa aturan diperlukan agar kegiatan bermain aman, tertib, dan menyenangkan.
· Pendahuluan
· Kegiatan Inti
· Mengenali gerak dasar
· Mempraktikkan gerak lokomotor
· Mempraktikkan gerak nonlokomotor
· Mempraktikkan gerak manipulative
· Mengombinasikan gerak
· Permainan sederhana
· Kegiatan Penutup


  Aturan dibuat singkat, konkret, dan mudah dipahami, misalnya hanya 2–3 aturan dalam satu permainan. 
  Gunakan gambar, kartu simbol, demonstrasi, dan aba-aba verbal. 
  Jumlah anggota kelompok disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 
  Gunakan alat yang ringan dan aman. 
  Berikan bantuan verbal, visual, atau fisik sesuai kebutuhan. 
  Berikan waktu yang cukup untuk memahami dan melaksanakan aturan. 
  Keberhasilan dinilai berdasarkan perkembangan individual, bukan dibandingkan dengan peserta didik lainnya.

  Pasangan dapat dipilih berdasarkan kesesuaian kemampuan dan kebutuhan peserta didik. 
  Gunakan alat yang ringan, lunak, dan mudah dipegang. 
  Instruksi diberikan secara singkat, jelas, dan berulang. 

  Guru dapat memberikan contoh langsung sebelum peserta didik melakukan aktivitas.
	· Sikap
· Pengetahuan
· Keterampilan









· Sikap
· Pengetahuan
· keterampilan
	

	
1.3 Bergaya Hidup Aktif
Surah Al-Anfal ayat 60
	Peserta didik dapat Berpartisipasi di dalam berbagai aktivitas jasmani dan MENGEKSPLORASI manfaat yang disesuaikan dengan kemampuan karakteristik murid. 


	1. Mengeksplorasi berbagai bentuk aktivitas jasmani melalui permainan, senam, atau latihan kebugaran sesuai dengan kemampuan individu.





2. mengidentifikasi manfaat aktivitas jasmani bagi kesehatan tubuh, kebugaran, dan perkembangan kemampuan gerak.












3. Murid mampu berpartisipasi secara konsisten dalam aktivitas jasmani sebagai bagian dari pembiasaan hidup aktif dan sehat.






4. Murid mampu melakukan berbagai aktivitas gerak dasar (lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif) dalam kegiatan jasmani yang telah dimodifikasi.
	1.3 Murid mengenali berbagai bentuk aktivitas jasmani melalui permainan, senam, dan latihan kebugaran sederhana





2.3 Murid mengenali berbagai aktivitas jasmani dan perubahan tubuh setelah beraktivitas. Selanjutnya murid mengidentifikasi manfaat aktivitas jasmani bagi kesehatan tubuh, kebugaran, dan perkembangan kemampuan gerak melalui pengamatan, pengalaman langsung, gambar, dan aktivitas sederhana sesuai kemampuan dan karakteristiknya.



3.   Murid mengenali dan mencoba berbagai aktivitas jasmani sederhana, kemudian memilih dan mengikuti aktivitas yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya.




4.3 Murid mengenali dan mempraktikkan gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif secara bertahap.
	· Pemilihan aktivitas jasmani








· Mengenal aktivitas jasmani
· Respons tubuh terhadap aktivitas
· Manfaat bagi kesehatan
· Manfaat bagi kebugaran










· Pemilihan aktivitas jasmani







· Penerapan gerak dalam aktivitas modifikasi
	  Gunakan benda nyata, gambar, demonstrasi, dan instruksi sederhana. 
  Aktivitas dimulai dari gerakan yang mudah dan familiar. 
  Durasi dan intensitas disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik. 
  Peserta didik dapat melakukan aktivitas dengan bantuan guru atau pendamping.

  Murid dapat memberikan respons melalui berbicara, menunjuk, memilih gambar, menirukan gerakan, atau menunjukkan ekspresi. 
  Aktivitas, durasi, intensitas, dan jumlah pengulangan disesuaikan dengan kemampuan individual. 
  Guru memberikan bantuan verbal, visual, atau fisik sesuai kebutuhan. 
  Fokus pembelajaran adalah peserta didik mampu mengenali aktivitas, merasakan perubahan tubuh, dan memahami manfaatnya sesuai kemampuan masing-masing.

  Berikan beberapa pilihan aktivitas dengan tingkat kesulitan berbeda. 
  Gunakan alat yang aman dan mudah digunakan. 
  Peserta didik boleh memilih aktivitas melalui ucapan, menunjuk, gambar, gestur, atau tindakan langsung. 
  Durasi, jarak, jumlah pengulangan, dan tingkat kesulitan disesuaikan secara individual.

  Pembelajaran dilakukan dari gerakan yang paling sederhana menuju gerakan yang lebih kompleks. 
  Guru menggunakan demonstrasi langsung, gambar, aba-aba, dan instruksi singkat. 
  Alat manipulatif menggunakan benda yang ringan dan aman seperti bola plastik, bola kain, atau balon. 
  Jarak, kecepatan, durasi, dan jumlah pengulangan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.





	
	

	1.4 Memilih Hidup Yang Menyehatkan
Surah Al-Baqarah ayat 168 dan 172
Surah Al-A'raf ayat 31.
	Murid dapat MENGENALI gaya hidup aktif dan sehat; dan mengenali manfaat menjaga kebersihan diri yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik murid. 

	1.4 Murid mampu mengenali pengertian gaya hidup aktif dan sehat sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya.





2.4 Murid mampu mengidentifikasi berbagai contoh perilaku hidup aktif dan sehat dalam kehidupan sehari-hari.



3.4 Murid mampu menyebutkan manfaat melakukan aktivitas fisik secara rutin bagi kesehatan dan kebugaran tubuh.

4.4 Murid mampu mengidentifikasi cara-cara menjaga kebersihan diri, seperti mencuci tangan, mandi, menggosok gigi, memotong kuku, dan memakai pakaian bersih.



5.4 Murid mampu menunjukkan kebiasaan hidup bersih dan sehat dalam kegiatan sehari-hari di sekolah maupun di rumah.
	1.4 Murid mengenali berbagai aktivitas fisik dan kebiasaan yang mendukung kesehatan.





2.4 Murid dapat menunjukkan kemampuan mengidentifikasi melalui menyebutkan, menunjuk gambar, memilih gambar, mengelompmenjawab dengan gestur, atau memperagakan perilaku
.
3.4 Murid mengenali berbagai aktivitas fisik dan perubahan tubuh setelah beraktivitas.


4.4 Murid dapat mengenali pentingnya menjaga kebersihan diri melalui gambar, contoh, dan penjelasan sederhana dari guru.



5.4 Murid dapat mengenali berbagai kegiatan untuk menjaga kebersihan diri dalam kehidupan sehari-hari.
	· Mengenal aktivitas fisik
· Pengertian gaya hidup aktif dan sehat
· Kebiasaan hidup sehat




· Perilaku hidup aktif
· Perubahan tubuh setelah aktivitas
· Pembiasaan aktivitas fisik







· Pentingnya kebersihan diri







· Cara menjaga kebersihan diri
	  Gunakan gambar, benda nyata, demonstrasi, dan praktik langsung. 
  Instruksi dibuat singkat dan jelas. 
  Murid dapat merespons dengan berbicara, menunjuk, memilih gambar, mengangguk, atau memperagakan gerakan.

· Kegiatan Pendahuluan
· Kegiatan Inti
· Mengidentifikasi melalui menyebutkan
· Mengidentifikasi melalui menunjuk gambar
· Mengidentifikasi melalui memilih gambar
· Memperagakan perilaku
· Kegiatan Penutup
  Gunakan gambar, benda nyata, demonstrasi, dan pengalaman langsung. 
  Aktivitas dilakukan dari gerakan sederhana dan bertahap. 
  Durasi dan intensitas disesuaikan dengan kemampuan individual. 
  Murid dapat menunjukkan pemahaman melalui menyebutkan, menunjuk gambar, memilih gambar, gestur, ekspresi, atau memperagakan.
  Gunakan gambar berukuran jelas, benda nyata, dan demonstrasi langsung. 
  Instruksi dibuat pendek, sederhana, dan diulang bila diperlukan.
Berikan bantuan secara bertahap agar peserta didik semakin mandiri dalam melakukan kegiatan kebersihan diri.
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